BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Karakteristik Pendonor dengan hasil reaktif
Karakteristik pendonor dengan hasil Reaktif IMLTD berdasarkan Golongan
Darah A, B, AB, O, umur dan jenis kelamin pada Tahun 2020. Dengan jumlah
total pendonor sebanyak 22378 pendonor, dan hasil reaktif IMLTD sebanyak
169 pendonor. Gambaran karakteristik pendonor dapat dilihat pada tabel 4.1
Tabel 4.1 Data karakteristik pendonor dengan hasil reaktif

arameter HBSAg HCV HIV Sifilis Jumlah
~. f % f % f % f % f %
Karakteristi

Golongan

darah

A 20 11.83 11 6.50 2 120 9 532 42 2485
B 23 1360 12 710 3 1.77 10 591 48 28.40
@) 29 17.15 18 1065 10 591 9 531 66 39.05
AB 8 473 2 1.20 1 060 2 120 13 7.70
Jumlah 80 4733 43 2545 16 948 30 17.44 169 100
Umur

17-25tahun 10 5.91 10 591 3 180 5 295 28 16.57
26-45tahun 50 29.60 21 1242 13 7.70 17 10.05 101 59.77
46-60 tahun 20 11.83 12 7.10 0 O 8 473 40 23.66

Jumlah 80 4734 43 2543 16 950 30 17.73 169 100
Jenis

kelamin 59 3491 33 1952 11 650 17 1005 120 71.00
L 21 1242 10 5.91 5 300 13 7.69 49 29.00
P

Jumlah 80 4733 43 2543 16 950 30 17.74 169 100

Berdasarkan tabel 4.1 didapatkan hasil mayoritas reaktif HBsAg sebanyak
80 (47.33%) pendonor , dengan karakteristik golongan darah O dengan reaktif
sebanyak 29 (17.15%), umur 26-45 tahun sebanyak 50 (29.60%), dan jenis
kelamin laki-laki sebanyak 59 (34.91%). Mayoritas hasil reaktif HCV sebanyak
43 (25,45%) pendonor, dengan karakteristik golongan darah O dengan reaktif
sebanyak 18 (10.65%), umur 26-45 tahun sebanyak 21 (12.42%), dan jenis
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kelamin laki-laki sebanyak 33 (19.52 %). Mayoritas hasil reaktif HIV sebanyak
16 (9.48%) pendonor, dengan karakteristik golongan darah O dengan hasil
reaktif sebanyak 10(5.91%), umur 26-45 tahun sebanyak 13 (7.70%), dan jenis
kelamin laki-laki sebanyak 11 (6.50%). Dan untuk Sifilis mayoritas hasil reaktif
sebanyak 30 (17.44%) pendonor, dengan karakteristik golongan darah B dengan
hasil reaktif sebanyak 10 ( 5.91%), umur 26-45 tahun sebanyak 17 (10.05%),
dan jenis kelamin laki-laki sebanyak 17 (10.05%).
2. Hasil Uji Saring IMLTD

Penelitian ini tentang hasil uji saring IMLTD di Unit Donor Darah
Kabupaten Klaten Tahun 2020. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
jumlah pendonor di PMI kabupaten Klaten pada tahun 2020 sebanyak 22.378
pendonor (100%). Gambaran Hasil Uji Saring IMLTD di Unit Donor Darah
Kabupten Klaten disajikan dalam tabel berikut:

Table 4.2 Data hasil Skrining IMLTD Pendonor di UDD PMI Klaten

Status Hasil Skrining

Parameter Jumlah Persentase (%)
Normal 22,209 99.24
HbsAg 80 0.36
: HCV 43 0.20
Reaktf HIV 16 0.07
Sifilis 30 0.13
Jumlah 22378 100

Sumber data: Data Sekunder tahun 2020

Dari total sampel 22.378 didapatkan hasil uji saring IMLTD reaktif sebanyak
169 pendonor dengan parameter reaktif tertinggi terdapat pada HBsAg dengan
jumlah 80 (0.36%) dari total sampel.

B. Pembahasan
Berdasarkan data yang diperoleh di Unit Donor Darah PMI Kabupaten Klaten

pada tahun 2020 tercatat sebanyak 22.378 pendonor selama bulan Januari sampai
Desember 2020 yang mendonorkan darahnya dalam gedung maupun Mobile Unit
(MU) dan memiliki berbagai karakteristik seperti umur, golongan darah, dan jenis

kelamin didapatkan hasil Uji Saring IMLTD Reaktif terhadap 4 parameter yaitu
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HbsAg, HCV, HIV, dan Sifilis sebanyak 169 sampel darah donor sedangkan yang
Non Reaktif sebanyak 22.209 sampel pendonor.

Hasil penelitian menunjukan bahwa mayoritas hasil reaktif pada karakteristik
pendonor pada ketegori golongan darah pada parameter HbsAg terbanyak yaitu
golongan darah O sebanyak 29 (17.15%) pendonor, HCV golongan darah O
sebanyak 18 (10.65%) pendonor, HIV golongan darah O sebanyak 10 (5.91%),
Sifilis golongan darah B sebanyak 9 (5.31%) pendonor dengan jumlah total
sebanyak 66 (39.05%). Diantara 4 parameter tersebut mayoritas reaktif terdapat
pada golongan darah O, karena golongan darah O merupakan golongan darah
Universal dan mayoritas orang indonesia bergolongan darah O. Hal ini sejalan
dengan pusat data dan informasi Kementrian Kesehatan RI (2015) yang
menyatakan bahwa distribusi golongan darah ABO dan Rhesus di indonesia
sebanyak 40% orang indonesia bergolongan darah O.

Hasil penelitian menunjukan pada kategori umur mayoritas hasil reaktif
terbanyak pada dewasa yaitu umur 25-45 tahun dengan jumlah pada parameter
HbsAg 50 (29.60%), HCV sebanyak 21 (12.42%), HIV sebanyak 13 (7.70%), dan
Sifilis sebanyak 17 (10.05%) dengan jumlah sebanyak 101 (59.77%) pendonor, hal
ini dikarenakan pendonor pada umur ini lebih produktif seperti donor darah dan hal
ini dapat disebabkan karna pada usia produktif cenderung melakukan aktifitas yang
dapat menyebabkan terinfeksi penyakit menular seperti hubungan sex dengan yang
terinfeksi. Hal ini sejalan dengan penelitian Tanamal (2016) yang mengakatan
bahwa usia donor yang terbanyak pada umur 22-55 tahun yang merupakan usia
produktif.

Hasil penelitian menunjukan pada karakteristik jenis kelamin mayoritas hasil
reaktif terbanyak yaitu laki-laki pada parameter HbsAg sebanyak 59 (34.91%),
HCV sebanyak 33 (19.52%), HIV sebanyak 11 (6.50%), dan Sifilis sebanyak 17
(10.05%) dengan total keseluruhan hasil reaktif IMLTD pada karakteristik jenis
kelamin sebanyak 120 (70%). Karena pendonor laki-laki lebih banyak yang
memenuhi syarat untuk donor darah. Hal ini dikarenakan kriteria untuk menjadi
seorang pendonor jarang dipenuhi perempuan, misalnya kendala haid. Perempuan

yang mengalami perdarahan haid yang berlebih memiliki level hemoglobin yang
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rendah sehingga tidak diperbolehkan donor. Selain haid, perempuan dalam kondisi
hamil dan menyusui tidak diperbolehkan untuk menjadi pendonor. Pada perempuan
hamil dan menyusui memerlukan kadar hemoglobin yang tinggi hal ini sejalan
dengan penelitian Tanamal (2016) yang mengatakan bahwa laki-laki karena tidak
mengalami menstruasi, melahirkan dan menyusui seperti pada perempuan.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa mayoritas hasil uji saring IMLTD paling
tertinggi terdapat pada parameter HbsAg sebanyak 80 (0.36%) pendonor, HCV
sebanyak 43 (0.20%) pendonor, Sifilis sebanyak 30 (0.13%) pendonor dan yang
paling terendah terdapat pada parameter HIV sebanyak 16 (0.13%) pendonor.
Parameter HbsAg merupakan hasil reaktif tertinggi dibandingkan dengan parameter
lainnya. Sejalan dengan pusat data dan informasi Kementrian Kesehatan RI tahun
2015 yang menyatakan bahwa kantong darah dengan hasil reaktif IMLTD di
indonesia sebanyak 1,4% yang merupakan angka tertinggi dibandingkan dengan
parameter lainnya seperti HCV (0.4%), HIV sebanyak (0.27%) dan Sifilis sebanyak
(0.83%). Hal ini juga sejalan dengan penelitian Wulandari & Mulyantari (2016)
yang mengatakan bahwa usia 31-40 tahun merupakan usia produktif dan rentan
melakukan aktivitas yang berisiko menularkan infeksi HbsAg misalnya
penggunaan jarum suntik yang terkontaminasi dan hubungan sex dengan orang

yang terinfeksi.

C. Keterbatasan Penelitian

1. Kesulitan
Kesulitan dalam penelitian ini adalah pada saat megolah data yang diolah secara
mentah, dikarenakan data pada Unit Donor Darah PMI Kabupaten Klaten masih
manual menggunakan laporan tertulis. Sehingga data pada Simdondar belum
dapat dipastikan sama dengan data asli pada laporan petugas laboratorium
IMLTD di Unit Donor Darah PMI Kabupaten Klaten.

2. Kelemahan
Kelemahan dalam penelitian ini adalah penelitian ini hanya terbatas pada
karakteristik pendonor berdasarkan golongan darah, umur dan jenis kelamin

dan hasil Uji saring IMLTD dengan hasil reaktif, sehingga belum dapat dilihat
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apakah ada faktor lain yang dapat menyebabkan hasil Uji saring IMLTD reaktif

pada pendonor yang berhubungan dengan pola hidup pada tiap-tiap individu.



